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MOTTO

“A vida veces solo tienes que dejarte llevar por las olas, Tu vida es tan buena
como tu forma de pensar entonces Mejor tarde que nunca’.

“Terkadang hidupmu hanya perlu untuk mengikuti ombak, Hidupmu sebaik pola
pikirmu jadi lebih baik terlambat daripada tidak sama sekali”

#1sfa lzzatul Azka

“Just because you didn’t do what you hoped for, doesn’t mean you failed” .
#TwentyFiveTwentyOne

“Remember it all and overcome it. If you don’t overcome it you’ll always be a
kid whose soul never grows”.
#1t’sOkayToNotBeOkay
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ABSTRAK

DAMPAK PERNIKAHAN POLITIK FERDINAND Il DENGAN
ISABELLA TERHADAP UMAT ISLAM DI ANDALUSIA
TAHUN 1469-1502 M

Pernikahan antara Ferdinand Il dari Kerajaan Aragon dengan Isabella dari
Kerajaan Kastilla di tahun 1469 M merupakan salah satu pernikahan politik dinasti
yang menjadi bagian dari upaya umat Kristen abad pertengahan untuk memperkuat
kerajaan Kristen Katolik serta menjadi bagian dari upaya gerakan Reconquista di
Semenanjung Iberia. Bersatunya dua kerajaan Kristen Katolik terbesar
menimbulkan munculnya kembali dominasi kekuatan Kristen Katolik di Andalusia.
Menariknya munculnya kembali dominasi setelah adanya pernikahan Ferdinand 11
dengan Isabella berdampak besar terhadap kondisi umat Islam.

Penelitian ini memiliki tiga fokus pembahasan, yaitu: (1) Bagaimana
kondisi masyarakat Andalusia sebelum tahun 1469 M? (2) Bagaimana latar
belakang terjadinya pernikahan politik antara Ferdinand 11 dengan Isabella? (3) Apa
dampak pernikahan politik Ferdinand Il dengan Isabella terhadap umat Islam di
Andalusia?. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan politik. Teori
yang digunakan adalah teori pernikahan dinasti dari Heinz Duchhardt serta
mengunakan konsep pernikahan politik. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Berikut beberapa temuan yang diperoleh dari kajian yang telah dilakukan:
(1) Sebelum terjadinya pernikahan politik dinasti antara Ferdinand Il dengan
Isabella di tahun 1469 M, wilayah Semenanjung Iberia dikuasai oleh empat
kerajaan Kristen, yaitu Kerajaan Kastilla, Kerajaan Aragon, Kerajaan Portugal serta
satu pemerintaha Islam Dinasti Nashriyyah. (2) Di angkatnya Isabella sebagai
penerus Kerajaan Kastilla dalam Perjanjian Toros de Guisando serta persamaan Vvisi
Reconquista dan menciptakan wilayah kekuasaan yang sepenuhnya beragama
Katolik menjadi faktor utama yang melatar belakangi terjadinya pernikahan politik
Ferdinand 1l dan lIsabella. (3) Bahwa pernikahan Ferdinand Il dengan Isabella
berdampak pada terbentuknya Spanyol Modern, dikeluarkannya kebijakan
penaklukan Granada yang berakhir dengan terhapusnya pemerintahan Islam Dinasti
Nashriyyah, tersisihnya agama Islam, munculnya Mahkamah Inkuisisi,
terbentuknya identitas Spanyol, munculnya gerakan Kastilianisasi dan terhapusnya
pendidikan Islam.

Kata Kunci : Pernikahan Politik; Dampak; dan Kemunduran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa Dinasti Umayyah Il berkuasa di bawah pemerintahan Hisham 11
tahun 1031 M menjadi tahap awal dominasi kekuatan umat Islam di Andalusia
mengalami kemunduran.! Wilayah Andalusia terpecah menjadi tiga puluh negara
kecil di bawah pemerintahan raja-raja golongan atau dikenal sebagai masa Muluk
Al-Thawaif. Pada periode ini, umat Islam di Andalusia kembali mengalami konflik
internal dalam pemerintahannya. Perseteruan, permusuhan dan perang saudara
terjadi di berbagai wilayah utama Muluk Al-Thawaif.? Ironisnya di antara pihak-
pihak yang bertikai itu meminta bantuan kepada raja-raja Kristen. Dengan
demikian, usaha tersebut justru semakin memperlemah kedudukan Islam di

Andalusia.

Mengatasi perseteruan antara dinasti-dinasti Muluk Al-Thawaif dan pihak
kerajaan Kristen, pada tahun 1090 M dan tahun 1147 M kekuatan dari Afrika Utara

mulai memimpin Andalusia, yaitu masa pemerintahan Dinasti Murabithun dan

1 Hisham I1 adalah putera bungsu dari khalifah Umayyah Il sebelumnya, yaitu Hakam I1.
Hisham 11 menggantikan ayahnya saat berusia 12 tahun. Setelah itu para punggawa kerajaan mulai
banyak yang merongrong untuk menggulingkan kekuasaannya. Akhirnya Hajib al-Mansur,
pengasuh Hisham Il memangku jabatan sebagai Hajib sehingga kebijakan-kebijakan politik yang
strategis ditentukan olehnya, sementara Hisham 11 hanya dijadikan khalifah boneka saja. M. Abdul
Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Bagaskara, 2019), him. 242.

2 Masa Muluk Al-Thawaif merupakan periode pemerintahan Islam di Andalusia berada di
bawah pemerintahan raja-raja golongan yang tersebar ke dalam beberapa wilayah, diantaranya
Toledo, Sevilla, Cordova, Granada, Zaragoza, Bathalyus, Valencia, dan beberapa daerah lain.
Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), him.
370.



Dinasti Muwahhidun.® Akan tetapi, pada masa ini kedudukan Islam tidak
mengalami kemajuan. Kedua dinasti tersebut justru kalah oleh pihak Kristen dan
membuat wilayah kekuasaannya jatuh ke pihak musuh. Wilayah tersebut terpecah
menjadi sejumlah wilayah yang dikuasai raja-raja Kristen dan hanya beberapa
wilayah yang masih dibiarkan dikuasai oleh raja Muslim. Di antara semua itu,
wilayah yang paling menonjol dan menjadi representasi dari kekuatan Islam

terakhir di Andalusia adalah Dinasti Nashriyah atau Bani Ahmar di Granada.

Faktanya dalam potret perkembangan sejarah dunia masa itu antara tahun
711-1035 M, di samping berkembangnya sejarah umat Islam di Andalusia dalam
waktu yang bersamaan sejarah umat Kristen juga berkembang berdampingan
dengan sejarah umat Islam. Kemajuan yang dicapai umat Islam pada saat itu,
membuat kesadaran kolektif umat Katolik dan raja-raja lokal di Eropa mulai
tumbuh setelah beberapa waktu mengalami perpecahan. Mereka mulai kembali
bersatu dan menyusun barisan untuk merebut kembali tanah mereka yang sudah
ditaklukan oleh Islam sebelumnya. Melalui gerakan The Reconquista “Penaklukan
Kembali” mereka bersatu membangun kekuatan. Ide gerakan The Reconquista
sebenarnya sudah dimulai pada awal tahun 722 M, sekitar satu dekade kurang lebih

setelah invasi awal umat Islam ke Andalusia tahun 711 M ditandai dengan

3 Dinasti Murabithun pada awalnya merupakan sebuah gerakan dakwah Islam yang
dipimpin oleh Abdullah Ibn Yasin bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Afrika
Utara tentang agama Islam. Namun setelah berganti kepemimpinan, di bawah pimpinan Yusuf 1bn
Tasyfin gerakan Murabithun menjadi besar dan berubah menjadi sebuah dinasti. Muhammad Ilham,
"Runtuhnya Kerajaan Islam Di Granada 1492", Pattingalloang: Jurnal Pemikiran Pendidikan dan
Penelitian Kesejarahan 3, no. 2, 26 Juni 2016, him. 110-126; Dinasti Muwahhidun juga pada
awalnya bermula dari sebuah gerakan agama-politik yang didirikan oleh seorang Berber bernama
Muhammad ibn Tumar (1078-1130 M) dari suku Masmuda. Ibn Tumar menyandang gelar simbolis
al-Mahdi. Philip Khuri Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet,
(Jakarta: Serambi, 2006), him. 694.



Pertempuran Covadonga.* Barulah dua abad kemudian, tepatnya pada tahun 1095
M, ketika Paus Urban Il membakar semangat umat Kristen untuk merebut kembali

kota suci Yerussalem, istilah ini bertransformasi menjadi “Perang Salib”.®

Menurut Joseph F. O’Callaghan, di dalam bukunya berjudul Reconquest
and Crusade in Medieval Spain, catatan paling tua tentang ide Reconquista
ditemukan dalam sebuah naskah yang ditulis dalam Bahasa Latin pada abad ke-9
M. Naskah tersebut berasal dari kerajaan kecil bernama Asturia atau Austria.® Pada
tahun 1482 M, ide The Reconquista menemukan momentumnya, ketika upaya
repopulasi umat Kristen di Cordoba berhasil dilakukan dan pada waktu yang sama
terjadi perimbangan kekuasaan antara Islam dan Kristen.” Momen pernikahan
antara Ferdinand Il dari Kerajaan Aragon dengan Isabella dari Kerajaan Kastilla di
tahun 1469 M menjadi sebuah momentum bersejarah yang secara signifikan

memicu terjadinya peningkatan kekuatan umat Kristen di Andalusia.

Ferdinand yang berusia 17 tahun menikahi Isabella dari Kerajaan Kastilla
yang berusia 18 tahun pada tanggal 19 Oktober 1469 M di Istana Vivero, Kota
Valladolid. Pernikahan mereka mengakibatkan takhta Kerajaan Aragon dan

Kastilla bersatu. Kerajaan Aragon dan Kastilla merupakan dua kerajaan Katolik

4 Jati Pamungkas, Perang Salib Timur dan Barat: Misi Merebut Yerusalem dan
Mengalahkan Pasukan Islam di Eropa, (Yogyakarta: Penerbit SOCIALITY, 2017), him. 167.

5 Joseph O’Callaghan, Reconquest and Crusade in Medieval Spain : The Middle Ages
Series, (Philadelphian: University of Pensylvania Press, 2013), him. 3.

® Pada saat ekspansi umat Islam berlangsung ada beberapa daerah yang belum bisa diduduki
sepenuhnya oleh umat Islam seperti daerah Galicica. Daerah tersebut di kemudian hari oleh Austria
dijadikan benteng pertahanan, pelatihan, dan sekolah siasat yang dipersiapkan untuk perlawanan di
kemudian hari, dari benteng tersebut dikomando upaya untuk memecah persatuan dan kesatuan umat
Islam, bahkan sering menyerang saat ada kesempatan. Kawasan tersebut akhirnya menjadi pusat
Kristen. Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, him. 250.

" O’Callaghan, Reconquest and Crusade in Medieval Spain, him. 4.



terbesar di Semenanjung Iberia selain Portugal di wilayah paling Barat Andalusia.®
Kerajaan Aragon menguasai wilayah bagian Timur, menjangkau Laut Mediterania,
Sisilia, Corsica, dan Sardinia (ltalia). Adapun Kerajaan Kastilla merupakan
penguasa mutlak di wilayah tengah Semenanjung lberia, setelah sebelumnya

dikuasai oleh Kerajaan Léon dan kerajaan-kerajaan Kristen kecil di sekitarnya.®

Pernikahan keduanya disebut sebagai salah satu pernikahan politik atau
pernikahan dinasti (Pernikahan politik dinasti) di Eropa yang terjadi pada abad ke-
15 M yang berhasil membawa wilayah Semenanjung Iberia kembali sepenuhnya di
bawah kekuasaan Kerajaan Katolik.’® Salah satu fungsi dari pernikahan politik
dinasti adalah sebagai salah satu cara membentuk aliansi politik, mendapatkan ahli
waris yang sah, meningkatkan perdamaian antar kerajaan, perluasan dan
perlindungan wilayah, serta meningkatkan kekayaan dan kekuasaan menjadi salah

satu faktor penting terjadinya pernikahan dinasti di Eropa.**

Pernikahan yang terjadi antara Ferdinand Il dengan Isabella dapat dikatakan
sebagai salah satu pernikahan politik dinasti, disinyalir karena berkaitan dengan

praktik pembentukan aliansi politik bersama serta menjadi upaya meningkatkan

8 William Hickling Prescott, History of the Reign of Ferdinand and Isabella, the Catholic,
of Spain, (British: Routledge, 1854), him. 8.

® Gana Islamika, "Runtuhnya Kesultanan Granada: Sebuah Titik Balik Sejarah Islam (2)",
https://ganaislamika.com/runtuhnya-kesultanan-granada-sebuah-titik-balik-sejarah-islam-2/.
(diakses pada 29 Oktober 2022, pukul 19.30 WIB).

10 pernikahan dinasti merupakan sebuah praktik pernikahan yang sering terjadi di kerajaan-
kerajaan Kristen Eropa pada abad pertengahan atau awal periode modern, di mana pernikahan
dinasti ini dapat memastikan bahwa raja-raja Eropa sering kali terhubung melalui jaringan aliansi
kekeluargaan yang rumit. Oleh sebab itu, pertikaian antar keluarga bisa menjadi pertikaian antar
kerajaan. Penyebutan pernikahan Ferdinand II dan Isabella untuk seterusnya disebut “Pernikahan
politik dinasti”. Lisa Joseph, "Dynastic Marriage in England, Castile and Aragon, 11th — 16th
Centuries", tesis Departement of History, The University of Adelaide, Australia tahun 2015, him. 7.

1 1bid., him. 7-8.



kekuasaan dua kerajaan, yaitu Kerajaan Aragon dan Kerajaan Kastilla untuk secara
bersamaan melanjutkan perjuangan melawan pemerintahan Islam di Andalusia dan
merebut kembali wilayah-wilayah yang telah mereka kuasai. Hal ini dapat terlihat
dari munculnya kembali dominasi kekuatan Kristen di Andalusia setelah terjadinya
pernikahan antara Ferdinand Il dengan Isabella. Selain itu, dengan adanya
pernikahan ini juga menjadi landasan bagi pembentukan Spanyol Modern
“Espafia/Spanyol” pada tahun 1479 M, yang kemudian menjadi kekuatan utama

umat Kristen dalam melanjutkan The Reconquista.

Bersatunya Kerajaan Kastilla dan Aragon membuat kekuatan Kristen di
Andalusia semakin kuat. Munculnya kembali dominasi kekuatan Kristen ini,
berpengaruh terhadap kondisi umat Islam dan pemerintahannya di Andalusia.
Selain itu, bersatunya dua kerajaan Kristen ini menimbulkan perubahan juga
terhadap pemerintahan kedua kerajaan dan kerajaan-kerajaan yang dibawahinya, di
mana pusat pemerintahan menjadi berada di bawah kendali Ferdinand Il dengan
Isabella secara bersamaan. Uraian di atas menarik untuk dikaji karena praktik
pernikahan politik dinasti antara Ferdinand Il dan Isabella berdampak pada
munculnya kembali dominasi kekuatan Kristen di Andalusia, yang mana hal ini

berdampak pula terhadap kondisi umat Islam di Andalusia ke depannya.

Bersatunya Kerajaan Kastilla dan Aragon setelah diadakannya pernikahan
Ferdinand Il dengan Isabella di tahun 1469 M berkembang menjadi satu unit politik
bernama Espafia/Spanyol di tahun 1479 M, membuat masyarakat di luar agama
Kristen terutama umat Islam mengalami banyak penderitaan dan ketidakadilan

akibat obsesi raja-ratu Spanyol terhadap agama Kristen dan visi bersama mereka



menciptakan wilayah sepenuhnya beragama Kristen yang menjadi bagian salah satu
latar belakang terjadinya pernikahan keduanya. Setelah penyatuan dua kerajaan
berhasil dilakukan, salah satu hal yang terjadi adalah dikeluarkannya kebijakan
penaklukkan Pemerintahan Islam terakhir di Granada Dinasti Nashriyyah yang

berakhir dengan terhapusnya Pemerintahan Islam yang tersisa di tahun 1492 M.

Pada awalnya tidak ada respon yang berarti dari Pemerintahan Islam Dinasti
Nashriyyah terhadap diadakannya pernikahan Ferdinand Il dengan Isabella. Hal ini
terjadi karena para keluarga kerajaan Dinasti Nashriyyah terlalu sibuk dengan
konflik di dalam istana terutama terkait perebutan takhta kekuasaan. Hal inilah yang
semakin mempermudah pihak Kristen Katolik melancarkan visi mereka membawa
Semenanjung Iberia kembali ke tangan umat Kristen terutama setelah penyatuan

dua kerajaan Katolik terbesar berhasil dilakukan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, penelitian ini
difokuskan pada pembahasan mengenai dampak pernikahan politik antara
Ferdinand Il dari Kerajaan Aragon dengan Isabella dari Kerajaan Kastilla pada
tahun 1469 M terhadap umat Islam, terutama setelah munculnya kembali dominasi
kekuatan Kristen di Andalusia melalui pernikahan antara Ferdinand Il dengan

Isabella dalam bidang politik, agama, sosial dan pendidikan.

Secara temporal, pemilihan rentang waktu tahun 1469-1502 M berdasarkan
pada waktu tahun pernikahan Ferdinand Il dengan Isabella serta waktu terhapusnya

pemerintahan Islam dari Andalusia. Tahun 1469 M merupakan tahun Ferdinand I1



dan Isabella menikah serta tahun bersatunya Kerajaan Aragon dan Kastilla
membentuk satu kekuatan politik besar Espafia (Spanyol). Adapun tahun 1502 M

merupakan tahun terhapusnya pemerintahan Islam dari daratan Andalusia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi masyarakat Andalusia sebelum tahun 1469 M ?

2. Bagaimana latar belakang terjadinya pernikahan politik antara
Ferdinand Il dengan Isabella ?

3. Apa dampak pernikahan politik Ferdinand Il dengan Isabella terhadap

umat Islam di Andalusia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1. Menggambarkan kondisi masyarakat Andalusia sebelum tahun 1469M.

2. Menjelaskan latar belakang terjadinya pernikahan politik antara
Ferdinand 11 dengan Isabella.

3. Menganalisis dampak dari pernikahan politik Ferdinand Il dengan

Isabella terhadap umat Islam di Andalusia.

Kegunaan penelitian adalah :

1. Menambah wawasan kepada pembaca tentang tokoh yang bernama
Ferdinand Il dan Isabella.
2. Berguna bagi penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang

praktik pernikahan politik dinasti di Eropa pada masa pertengahan.



3. Membantu mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam dalam
memahami dampak dari pernikahan politik Ferdinand Il dengan Isabella

terhadap umat Islam di Andalusia.

D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian yang dikaji, penulis menemukan beberapa
literatur terdahulu yang dinilai perlu untuk dijadikan bahasan perbandingan dan
tinjauan pustaka. Adapun beberapa literatur tersebut adalah sebagai berikut :

Pertama, karya Joseph F. O’Callaghan dalam bukunya A History of Medieva
Spain yang diterbitkan oleh Cornell University Press tahun 1983 di New York.
Buku ini secara umum membahas tentang sejarah Spanyol pada abad pertengahan
terutama sejarah peradaban umat Kristen dalam beberapa periode kekuasaan. Pada
Bab Il, memuat bahasan tentang kebangkitan umat Islam di Andalusia pada tahun
711-1031 M, kekhalifahan Cordoba, dan situasi umat Islam di Andalusia secara
singkat. Bahasan mendalam pada bab ini lebih menjabarkan perihal situasi dan
kondisi umat Kristen di tahun 711-1035 M. Persamaan karya Callaghan dengan
penilitian ini adalah perihal bahasan situasi dan kondisi umat Kristen. Dalam buku
ini tidak secara spesifik membahas secara mendalam perihal situasi dan kondisi
umat Islam, sehingga dalam penelitian ini berusaha untuk mengkaji lebih dalam
perihal situasi dan kondisi umat Islam di Andalusia sebelum tahun 1469 M.

Kedua, karya John Edwards dalam bukunya Ferdinand and Isabella:
Profiles in Power yang diterbitkan oleh Routledge tahun 2013 di New York. Buku
ini secara umum membahas tentang Kerajaan Aragon dan Kastilla, perang-perang

yang terjadi antara kerajaan Kristen dengan umat Islam di Andalusia, ekspansi



wilayah Kristen ke wilayah Islam melalui semangat The Reconquista. Pada bab V,
memuat bahasan tentang penaklukan kembali dan kolonialisasi yang dilakukan
Kerajaan Aragon dan Kastilla terhadap umat Islam sebagai bahasan dampak dari
kembalinya dominasi kerajaan Kristen di Andalusia. Persamaan karya Edwards
dengan penilitian ini adalah pada bahasan penaklukan kembali sebagai bagian dari
dampak di bidang politik. Akan tetapi, dalam buku tersebut dampak di bidang
lainnya belum diuraikan yaitu di bidang agama, sosial, dan pendidikan.

Ketiga, karya William Hickling Presscot dalam bukunya History of the
Reign of Ferdinand and Isabella, the Catholic, of Spain yang diterbitkan oleh
Routledge tahun 1854 di British. Buku ini secara umum membahas sejarah
Kerajaan Aragon dan Kastilla sebelum abad ke-15 M sampai masa setelah diambil
alih oleh Ferdinand Il dan Isabella, pembentukan unit politik Espafia, hingga
bahasan perang-perang yang terjadi antara kerajaan Kristen dengan umat Islam di
Andalusia. Pada bagian Il bab ke-l1Il, memuat bahasan tentang latar belakang
pernikahan antara Ferdinand Il dengan Isabella secara politik. Persamaan karya
William dengan penilitian ini adalah pada bahasan latar belakang pernikahan antara
Ferdinand Il dengan Isabella dari sisi kepentingan politik. Perbedaannya William
hanya menyoroti latar belakang pernikahan dari sisi kepentingan politik, sedangkan
penulis menyorot juga dari sisi kepentingan ideologi.

Keempat, Nida Yuniarti, skripsi di Fakultas Adab dan IImu Budaya, Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2014,
dengan judul “Kebijakan Ferdinand II Terhadap Umat Islam di Granada Pada

Tahun 1492-1502 M”. Nida dalam skripsinya menjelaskan perihal sosok Ferdinand
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I1, kondisi umat Islam di Andalusia, dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
Ferdinand |1 ketika sudah menguasai wilayah Granada, khususnya kebijakan
kepada umat Islam dan umumnya kebijakan terhadap umat Yahudi. Persamaan
bahasan skripsi Nida dengan penelitian ini adalah pada bahasan kebijakan
Ferdinand Il. Perbedaannya Nida menjadikan kebijakan Ferdinand Il terhadap umat
Islam sebagai fokus bahasan dalam tulisan skripsinya, sedangkan penulis
menjadikan bahasan kebijakan Ferdinand Il terhadap umat Islam sebagai bagian
dari dampak pernikahan politik Ferdinand Il dan Isabella dalam bidang politik.

Kelima, Lisa Joseph, tesis di Jurusan Filsafat, Departemen Sejarah,
Universitas Adelaide, Australia tahun 2015, dengan judul “Dynastic Marriage in
England, Castile and Aragon 11th-16th Centuries”. Lisa dalam tesisnya
menjelaskan perihal faktor-faktor Kerajaan di Inggris, Kastilla dan Aragon pada
abad ke 11-16 M banyak melakukan praktik pernikahan dinasti di wilayah Eropa.
Persamaan penelitian ini dengan tesis Lisa Joseph terletak pada bahasan praktik
pernikahan dinasti. Perbedaannya Lisa menggunakan pernikahan Catherine dari
Aragon dengan Arthur Tudor dari Inggris sebagai contoh dari praktik pernikahan
dinasti serta lebih banyak membahas perihal faktor terjadinya pernikahan,
sedangkan penulis menjadikan pernikahan Ferdinand Il dari Aragon dengan
Isabella dari Kastilla sebagai contoh pernikahan politik dinasti dan lebih banyak
membahas perihal dampak dari pernikahan politik dinasti ini terhadap umat Islam
di samping bahasan faktor terjadinya pernikahan.

Menurut hasil penelusuran penulis, bahasan tentang rangkaian latar

belakang pernikahan politik antara Ferdinand Il dengan Isabella pada tahun 1469
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M belum ditemukan dibahas secara lebih dalam baik dalam hal politik maupun
ideologi. Akan tetapi, untuk bahasan dampak yang dirasakan umat Islam di
Andalusia setelah adanya pernikahan ini sudah ada literatur yang membahasnya
dalam beberapa bidang yang membedakan berada di bagian dampak bidang sosial,
yaitu perihal adanya pembentukkan identitas Spanyol dan munculnya gerakan

Kastilianisasi.

E. Landasan Teori

Penelitian tentang dampak pernikahan politik Ferdinand 11 dengan Isabella
terhadap umat Islam di Andalusia tahun 1469-1502 M ini menggunakan pendekatan
politik. Politik erat kaitannya dengan sebuah kepentingan. Kepentingan dalam
politik memiliki dua makna, yaitu positif dan negatif. Kepentingan yang berbasis
pada upaya mewujudkan masyarakat dan bangsa ke arah lebih baik merupakan
politik kepentingan yang bermakna positif. Adapun kepentingan untuk memperoleh
dukungan, simpati publik, jabatan, dan kekuasaan sehingga hanya mengedepankan
aspek keuntungan individual atau kelompok saja adalah politik kepentingan yang
bersifat negatif.}> Pendekatan politik digunakan untuk mengungkapkan akibat
pernikahan Ferdinand Il dengan Isabella dalam hal kepentingan politik baik dari

sisi Kerajaan Kastilla dan Kerajaan Aragon terhadap umat Islam di Andalusia.

Sementara mengenai konsep yang digunakan dalam penelitian ini ialah
konsep pernikahan politik. Pernikahan politik didefinisikan sebagai praktik di mana

sebuah pernikahan diatur bertujuan untuk memperkuat aliansi politik antara

12 Nur Rohim Yunus, "Kepentingan Politik Itu Tak Abadi", ADALAH 2, no. 3, 30 Maret
2018, him. 1.



12

keluarga atau bahkan negara. Pernikahan menjadi salah satu strategi untuk
memperoleh keuntungan dalam hal politik, seperti memperluas kekuasaan atau
pengaruh, memperkuat posisi politik atau menjaga stabilitas politik.** Konsep
pernikahan politik relevan dengan latar belakang pernikahan Ferdinand 11 dan
Isabella yang mana pernikahan keduanya diatur sebagai salah satu strategi untuk

memperkuat posisi politik Kastilla dan Aragon.

Untuk menganalisis praktik pernikahan politik Ferdinand Il dengan Isabella
serta dampaknya terhadap umat Islam di Andalusia, penulis menggunakan teori
pernikahan dinasti yang dikemukakan oleh Heinz Duchhardt. Saat mendefinisikan
pernikahan dinasti, Heinz Duchhardt mengambil pendekatan dengan
mendefinisikan arti dinasti terlebih dahulu. Menurutnya dinasti merupakan sebuah
aliansi lintas generasi yang terdiri dari individu-individu yang dibentuk berdasarkan
kepemilikan tanah dan hak berdaulat untuk memerintah suatu kerajaan, di mana
anggotanya menikah dengan pasangan yang memiliki kedudukan serta status sosial
yang setara yang bertujuan untuk mempertahankan dan memperluas posisi sosial
dan kekuasaan politik mereka. Duchhardt mendefinisikan pernikahan dinasti
singkatnya merupakan pernikahan yang diatur antara anggota dua dinasti yang

berbeda.**

Pernikahan Ferdinand Il dari Kerajaan Aragon dengan Isabella dari

Kerajaan Kastilla tahun 1469 M secara umum dapat dikatakan sebagai pernikahan

13 Franklin H. Potter, “Political Alliance by Marriage”, The Classical Journal 29, no. 9,
Juni 1934, him. 63-74.

14 Heinz Duchhardt, "The Dynastic Marriage", http://ieg-ego.eu/en/threads/european-
networks/dynastic-networks/heinz-duchhardt-the-dynastic-marriage, (diakses pada 8 November
2023, pukul 20. 54 WIB.
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politik, akan tetapi lebih khusus pernikahan ini termasuk ke dalam salah satu praktik
pernikahan dinasti yang terjadi di Eropa pada masa abad pertengahan tepatnya abad
ke-15 M. Merujuk pada konsep pernikahan politik, subjek pernikahan politik bisa
terjadi di antara keluarga atau negara yang sama-sama memiliki kepentingan dalam
hal politik. Hal ini berarti dalam konsep pernikahan politik, pernikahan bisa terjadi
di antara pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal politik baik itu seseorang,
keluarga, atau negara. Adapun dalam pernikahan dinasti, objek yang terlibat lebih
khusus adalah antara satu dinasti/kerajaan dengan dinasti/kerajaan lainnya yang
memiliki kepentingan politik yang sama. Pernikahan Ferdinand 11 dengan Isabella
termasuk ke dalam dua penjelasan pernikahan di atas. Oleh sebab itu, untuk
mempermudah penyebutan maka kata “Pernikahan politik dinasti” digunakan

dalam penjelasan penelitian ini.

Hubungan pernikahan dalam hal politik adalah pernikahan menjadi
prasyarat yang amat diperlukan sebagai jaminan keberadaan aliansi atau hubungan
kerjasama di antara dua dinasti. Duchhardt memberikan gambaran terkait bahasan
fungsi politik pernikahan dinasti yang terjadi di wilayah Eropa sebagai contoh
dalam tulisannya, di mana pernikahan kerap kali terikat dengan perjanjian
perdamaian, yang diikat dengan kontrak dan sering kali membawa serta
kemungkinan klaim atas kepemilikan dinasti lainnya yang mana hal ini memiliki
potensi membawa perubahan yang signifikan terhadap peta wilayah Eropa
nantinya. Oleh karena itu, seringkali pernikahan dinasti dikaitkan dengan keinginan
yang bukan hanya untuk mempertahankan derajat sosial keluarga, akan tetapi lebih

dari itu bertujuan untuk memberikan keuntungan politik dan geografis dalam hal
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ini untuk memperluas hubungan politik dan wilayah kekuasaan. Selain
pertimbangan geografis, faktor kedudukan pasangan di masa depan serta hubungan
agama juga menjadi faktor pertimbangan lain terjadinya pernikahan dinasti di

Eropa.®

Penulis menilai bahwasanya pernikahan Ferdinand Il dengan Isabella
semata-mata bukan hanya untuk memperkuat dan memperluas posisi politik serta
kekuasaan mereka di kalangan kerajaan-kerajaan Kristen saja. Akan tetapi, lebih
jauh merupakan taktik politik Kastilla dan Aragon dalam upaya meningkatkan
kekuatan kerajaan-kerajaan Kristen agar bisa berhasil membawa misi utama The
Reconquista menjadikan agama Kristen sebagai basis utama kekuatan masyarakat
di Semenanjung Iberia dan mengembalikan seluruh Semenanjung ke pemerintah
Kristen. Pada akhirnya setelah penyatuan dua kerajaan dalam satu unit politik
Espafna/Spanyol, masyarakat di luar agama Kristen terutama umat Islam
mengalami banyak penderitaan dan ketidakadilan akibat obsesi sang raja-ratu
Spanyol terhadap agama Kristen. Hal ini terlihat setelah penyatuan dua kerajaan,
mereka memulai kebijakan untuk penaklukan pemerintahan Islam di Granada dan
menghapus pemerintah Islam yang tersisa di tahun 1492 M, munculnya upaya
“Kastilianisasi” di kota-kota Islam, serta menyisihkan agama-agama lain selain
agama Kristen hingga berujung pada dikeluarkannya kebijakan konversi agama

secara paksa kepada umat Islam di tahun 1499 M.

15 Duchhardt, "The Dynastic Marriage".
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis penelitian
kepustakaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah. Gilbert J. Garraghan mengartikan metode penelitian sejarah sebagai
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber
sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-
hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.'®* Metode penelitian sejarah disebut juga
metode sejarah, metode ini terdiri dari empat tahapan penelitian, yaitu tahapan
pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran sumber

(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).
Langkah-langkah penerapan keempat tahapan tersebut sebagai berikut :
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Tahapan pertama dalam penelitian adalah heuristik atau tahapan
pengumpulan sumber. Menurut G.J. Renier, heuristik merupakan suatu teknik,
suatu seni, dan bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai
peraturan-peraturan umum. Heuristik kadang kala merupakan suatu keterampilan
dalam menemukan, menangani, dan memerinci bibliografi, atau mengklarifikasi
dan merawat catatan-catatan.'” Pada tahapan ini, penulis berusaha untuk

mengumpulkan sumber-sumber terlebih dahulu yang sesuai dengan topik penelitian

16 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: OMBAK,
2011), him. 103.
7 1bid., him. 104.



16

yaitu dampak pernikahan politik Ferdinand Il dengan Isabella terhadap umat Islam

di Andalusia tahun 1469-1502 M.

Langkah pertama untuk mencari sumber yang relevan, penulis lakukan
dengan cara membaca terlebih dahulu bibliografi atau daftar pustaka yang ada di
dalam buku, skripsi, jurnal, dan artikel online terdahulu yang berkaitan dengan
bahasan penelitian. Selanjutnya, daftar sumber-sumber yang didapatkan dicari
keberadaannya. Penggunaan cara ini memudahkan penulis dalam mengumpulkan
data. Sumber-sumber berbentuk fisik didapatkan di Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga berupa beberapa buku teks berbahasa Indonesia, buku berbahasa Inggris
dan buku terjemahan. Penulis juga menemukan beberapa sumber online berupa
buku elektronik, artikel, dan arsip yang diperoleh melalui penelusuran situs
PARES, Google, Google Scholar, dan beberapa perpustakaan digital seperti

JSTOR, Taylor & Francis, dan Cambridge.

Berdasarkan jenisnya, sumber sejarah terbagi menjadi dua, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang disampaikan
langsung oleh saksi mata, sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang
disampaikan bukan saksi mata.'® Adanya keterbatasan dalam mengakses sumber
primer secara langsung dan kendala dalam hal bahasa dan koneksi, maka
pemaparan dalam penulisan penelitian ini menggunakan sumber-sumber yang
bersifat sekunder. Sumber-sumber tersebut diantaranya buku karya William

Hickling Presscot yang ditulis pertama kali tahun 1837 M berjudul History of the

18 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 105.
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Reign of Ferdinand and Isabella the Catholic of Spain VVolume 1-3 yang diterbitkan
di British oleh Routledge tahun 1854 M, buku yang berjudul The Spain of the
Catholic Monarchs 1474-1520 karya John Edwadrs yang diterbitkan di Malden
oleh Blackwell Publisherc Inc tahun 2001 M, buku yang berjudul Isabella of
Castile: The First Renaissance Queen karya Nancy Rubin Stuart yang diterbitkan
di New York oleh iUniverse tahun 1991 M, kemudian buku yang berjudul
Reconquest and Crusade in Medieval Spain karya Joseph F. O’Callaghan yang

diterbitkan di Philadelphian oleh University of Pensylvania Press tahun 2013 M.

Selain buku terdapat pula arsip yang berupa salinan koleksi Arsip House of
Villena (Dana Frias dari Arsip Sejarah Nasional Spanyol Pares) yang berupa teks
Perjanjian Toros de Guisando antara Raja Henry 1V dari Kerajaan Kastilla dengan
Isabella dari Kerajaan Kastilla serta ratifikasi dokumen “Kapitulasi” atau Pasal-
Pasal Pernikahan antara Ferdinand Il dengan Isabella. Sumber-sumber yang berupa
buku penulis dapatkan melalui media internet dan beberapa situs perpustakaan

online.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah melakukan pengumpulan sumber-sumber sejarah, kemudian
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengujian dan menganalisis
sumber secara cermat. Pengujian terhadap sumber sejarah disebut dengan verifikasi
atau kritik sumber.*® Tahapan ini berusaha untuk mendapatkan keabsahan sumber

melalui kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern bertujuan untuk menguji

19 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 66.
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autentisitas atau keaslian sumber, sedangkan kritik intern bertujuan untuk menguji

kredibilitas atau keshahihan sumber.2°

Tahapan ini penulis mulai dengan melakukan kritik ekstern terlebih dahulu
terhadap sumber-sumber yang ditemukan. Hal yang dilakukan adalah dengan
meneliti sisi luar sumber terlebih dahulu berupa indentifikasi penulis, penerbit,
tahun terbit, serta bahasa yang digunakan sehingga didapatkan sumber yang
autentik dan dapat dijadikan sebagai acuan penelitian. Selain melakukan kritik
ekstern, penulis juga melakukan Kkritik intern terhadap sumber-sumber yang
ditemukan. Pada tahap ini penulis mengawalinya dengan membaca dan mencatat
informasi penting yang berkaitan dengan topik penelitian pada masing-masing
sumber. Informasi yang sudah didapatkan pada setiap sumber kemudian dilakukan
perbandingan isi yang terkandung antara satu sumber dengan sumber yang lain.
Perbandingan dilakukan untuk mengetahui keshahihan atau kredibilitas sumber
yang didapat. Sumber-sumber yang kredibel dan di dalamnya memuat informasi
perihal dampak pernikahan politik Ferdinand Il dan Isabella terhadap umat Islam

Andalusia penulis gunakan dalam penulisan ini.

3. Interpretasi (Penafsiran Sumber)

Tahapan selanjutnya setelah kritik sumber adalah interpretasi. Interpretasi
merupakan tahapan menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta (facts)

atau bukti-bukti sejarah (evidence).? Dalam bukunya Pengantar limu Sejarah,

20 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 108.
21 Daliman, Metode Penelitian Sejarah, him. 81.
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Kuntowijoyo menyebutkan bahwa interpretasi itu ada dua macam yaitu analisis dan

sintesis.?? Analisis berarti menguraikan dan sintesis berarti menyatukan.

Penulis menganalisis tentang dampak terjadinya pernikahan politik
Ferdinand Il dengan Isabella terhadap umat Islam di Andalusia. Hal ini dilakukan
untuk menguraikan beberapa dampak dari pernikahan politik Ferdinand 1l dengan
Isabella dalam beberapa bidang. Penulis menggunakan alat analisis berupa
pendekatan politik dan konsep pernikahan politik serta teori pernikahan dinasti oleh
Heinz Duchhardt untuk menguraikan data-data yang diperoleh. Kemudian penulis
melakukan sintesis atas beberapa data untuk disatukan sehingga memperoleh sebuat

data baru.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.? Pada tahapan ini menekankan sisi
kronologis untuk menyajikan penulisan yang akurat. Hal tersebut bertujuan untuk
mendapatkan tulisan sejarah yang runtut dan sistematis. Penulis berusaha untuk
tidak hanya sekedar meringkas hasil dari penelitian, akan tetapi secara jelas
menggambarkan mengenai proses penelitian dari awal perencanaan hingga akhir

kesimpulan.

Pada tahapan ini penulis memaparkan hasil penelitian secara runtut mulai

dari bahasan situasi dan kondisi masyarakat Andalusia sebelum tahun 1469 M,

22 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 78.
23 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 117.
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pernikahan Ferdinand Il dan Isabella tahun 1469 M, hingga dampak yang dirasakan
setelah terjadinya pernikahan politik Ferdinand Il dengan Isabella terhadap umat
Islam, terutama setelah munculnya kembali dominasi kekuatan Kristen di
Andalusia dalam bidang politik, agama, sosial, dan pendidikan. Penulisan hasil
penelitian dituangkan dalam karya skripsi yang terdiri dari 5 bab yang sudah penulis

susun.

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan pada penelitian ini menjadi satu kesatuan yang utuh dan

kronologis, maka pembahasan akan dibagi menjadi lima bab sebagai berikut :

Bab | adalah bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian pada bab ini

merupakan dasar pemikiran pada bab-bab selanjutnya.

Bab Il akan menjelaskan mengenai kondisi masyarakat Andalusia sebelum
tahun 1469 M, meliputi situasi dan kondisi umat Islam dan umat Kristen dalam
bidang politik, agama, sosial, dan pendidikan sebelum tahun 1469 M. Pembahasan
situasi dan kondisi masyarakat Andalusia bertujuan untuk memberikan gambaran
situasi dan kondisi masyarakat Andalusia dari sisi umat Islam dan Kristen sebelum
diadakannya pernikahan politik antara Ferdinand Il dengan lIsabella, sehingga

nantinya dapat terlihat dampak yang diberikan dari adanya pernikahan ini.

Bab I11 akan menjelaskan mengenai latar belakang pernikahan politik antara

Ferdinand Il dengan Isabella pada tahun 1469 M, meliputi pengertian pernikahan
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politik dinasti, latar belakang terjadinya pernikahan yang berkaitan dengan
kepentingan politik dan kepentingan ideologi. Selain itu, dibahas pula gambaran
perihal sosok Ferdinand Il dan Isabella serta proses pernikahan keduanya.
Pembahasan latar belakang pernikahan bertujuan untuk mengetahui mengapa
diperlukan adanya ikatan pernikahan di antara Ferdinand Il dengan Isabella bagi

Kerajaan Aragon dan Kastilla.

Bab IV merupakan bahasan mengenai dampak dari pernikahan politik
antara Ferdinand Il dengan Isabella terhadap umat Islam di Andalusia, meliputi

dampak di bidang politik, agama, sosial dan pendidikan.

Bab V merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari permasalahan
yang terdapat dalam Bab I. Selain kesimpulan, pada bab ini juga terdapat saran-
saran. Hasil kesimpulan diharapkan dapat memberikan gambaran tentang dampak
yang ditimbulkan dari adanya pernikahan politik antara Ferdinand Il dengan

Isabella terhadap umat Islam di Andalusia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebelum terjadinya pernikahan politik dinasti antara Ferdinand Il dengan
Isabella tahun 1469 M serta penyatuan politik Kastilla-Aragon dalam satu unit
politik Espafa/Spanyol tahun 1479 M, kerajaan-kerajaan di Semenanjung Iberia
terbagi ke dalam beberapa kekuasaan yang terdiri dari Kerajaan Kastilla, Kerajaan
Aragon, Kerajaan Navarre, Kerajaan Portugal, dan Dinasti Nashriyyah. Pemerintah
Islam (Dinasti Nashriyyah) masih diberikan ruang oleh Kerajaan Kastilla untuk
secara mandiri memiliki pemerintahan serta sistem hukum sendiri yang terpisah
dari Kerajaan Kastilla meskipun posisi Dinasti Nashriyyah menjadi negara
bawahan dari Kerajaan Kastilla. Masyarakat Islam juga masih diberi kebebasan
untuk menjalankan kegiatan keagamaan. Meskipun berada dibawah pengawasan
Pemerintah Kastilla tidak menyurutkan semangat umat Islam untuk terus
mengembangkan potensi yang ada baik dalam hal kebudayaan, ekonomi,

infrastuktur maupun pendidikan.

Di angkatnya Isabella sebagai penerus Kerajaan Kastilla di dalam pakta
perjanjian Toros de Guisando pada tahun 1468 M serta persamaan visi menjadikan
agama Kristen sebagai basis utama kekuatan masyarakat di Semenanjung Iberia dan
mengembalikan seluruh Semenanjung ke pemerintah Kristen (The Reconquista)
menjadi faktor utama yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan politik dinasti

Ferdinand Il dan lIsabella. Pernikahan Ferdinand Il dan Isabella secara tidak

92
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langsung membuat dominasi umat Kristen meningkat dan menekan kekuatan lain

salah satunya Pemerintahan Islam di Granada.

Dampak yang terjadinya setelah pernikahan politik dinasti Ferdinand 11 dan
Isabella, bahwa pernikahan tersebut berdampak pada terbentuknya Spanyol
Modern dan Identitas Spanyol yang mengusung agama Kristen sebagai satu-
satunya agama resmi di Spanyol. Imbas dari hari tersebut bagi umat Islam adalah
dimulainya penaklukan pemerintahan Islam terakhir di Granada pada 1482 M yang
berujung pada terhapusnya pemerintahan Islam di tahun 1492 M, tersisihnya agama
Islam dengan munculnya kebijakan konversi agama di tahun 1499 M, 1501 M, dan
berakhir dengan terusirnya umat Islam di Granada pada 12 Februari 1502 M,
munculnya Inkuisisi Spanyol serta munculnya upaya “Kastilianisasi” untuk

merubah kota-kota Islam menjadi Kristen.

B. Saran

Bahasan secara lengkap mengenai Andalusia mulai dari penaklukkan,
perkembangan dalam beberapa periode kekuasaan hingga masa pemerintaha
Dinasti Nashriyyah terbilang sudah banyak yang membahasnya. Akan tetapi, jika
kita bisa melihat dari perspektif yang berbeda masih banyak bahasan yang masih
perlu dijabarkan lebih dalam lagi dilihat dari sisi yang berbeda. Bahasan tentang
pernikahan politik dinasti Ferdinand Il dan lIsabella merupakan perspektif lain
perihal bahasan faktor terhapusnya pemerintah Islam di Granada dan tersingkirnya
umat Islam dari Spanyol dilihat dari sisi umat Kristen yang berawal dengan

diadakannya praktik pernikahan politik dinasti.
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Pernikahan politik dinasti Ferdinand Il dan Isabella hanyalah salah satu
contoh praktik pernikahan politik dinasti yang terjadi di Eropa pada abad
pertengahan yang memiliki kaitan dengan umat Islam. Masih banyak praktik
pernikahan politik dinasti lainnya yang belum dibahas dan mungkin saja memiliki
kaitan dengan umat Islam. Hal ini tentunya menjadi peluang bagi penelitian
selanjutnya yang tertarik dengan bahasan pernikahan politik dinasti. Adapun dari
pembahasan yang telah dipaparkan dalam skripsi ini, masih ada beberapa topik
yang bisa diangkat menjadi topik penelitian salah satunya perihal bahasan

Madrasah Al-Yusufiyyah dan gerakan “Kastilianisasi”.
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